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ABSTRACT 
Dog conch Laevistrombus turturella is captured intensively, therefore, their population is decline. The 
dog conch culture is needed to maintain their population. The technology towards conch reproduction 
is still not developed yet in Indonesia. The 17β-estradiol hormone in conch and some mollusks has 
been stated by some researcher yet its main role in conch reproduction process has not widely known. 
The study about the addition of 17β-estradiol hormone in accelerating gonad development has never 
been reported. The aim of this study was to evaluate the impact of the addition of 17β-estradiol 
against dog conch’s gonad development. This study used three treatments for three groups of dog 
conch those were without injection (P1), injection by 30 µL of corn oil mixed with absolute ethanol 
(P2), and 30 µL of 17β-estradiol stock solution (P3). After injection, the dog conch was reared in pens 
culture in their natural habitat for 30 days. This study showed that the injection of a 17β-estradiol 
solution (P3) stimulated the dog conch’s gonad development as evidenced by greater oocyte mean 
diameter than another treatment. The mean of gonadal weight and GSI on P3 treatment was also 
higher than treatments P1 and P2. SDS-PAGE analysis showed that dog conch’s hemolymph has 
several kinds of proteins with varying molecular weights. Proteins with a molecular weight of 54-55 
kDa are predicted as dog conch’s vitellogenin. 
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ABSTRAK 
Siput gonggong Laevistrombus turturella semakin intensif ditangkap sehingga populasinya di alam 
menurun. Upaya budidaya gonggong diperlukan untuk menjaga populasinya. Teknologi reproduksi 
siput belum banyak dikembangkan di Indonesia.  Keberadaan 17β-estradiol pada siput dan moluska 
lain telah dinyatakan oleh beberapa peneliti, namun perannya dalam proses reproduksi siput belum 
banyak diketahui. Penelitian tentang pemberian 17β-estradiol untuk memacu perkembangan gonad 
gonggong belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan mengaji pengaruh pemberian 17β-
estradiol terhadap perkembangan gonad gonggong. Ada tiga perlakuan yang diberikan pada tiga 
kelompok gonggong, yaitu masing-masing tanpa suntikan (P1), suntikan 30 µL/ekor larutan minyak 
jagung dan etanol absolut (P2), serta suntikan 30 µL/ekor larutan 17β-estradiol (P3). Pascasuntikan, 
gonggong dipelihara dalam pensculture di habitat alaminya selama 30 hari. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan suntikan larutan 17β-estradiol (P3) menstimulasi perkembangan gonad 
gonggong yang dibuktikan dengan nilai rata-rata ukuran diameter oosit yang lebih besar daripada 
perlakuan lain. Nilai rata-rata bobot gonad dan GSI perlakuan P3 juga lebih besar dibanding perlakuan 
P1 dan P2. Analisis SDS-PAGE menunjukkan hemolimfa gonggong memiliki beberapa jenis protein 
dengan berat molekul bervariasi. Protein dengan berat molekul 54-55 kDa diprediksi sebagai 
vitelogenin gonggong. 
 
Kata kunci: gonggong, hormon 17β-estradiol, Laevistrombus turturella, perkembangan gonad  
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I. PENDAHULUAN 
 
Gonggong Laevistrombus turturella 
merupakan siput laut yang sangat terkenal di 
Provinsi Kepulauan Riau (Kepri) sebagai 
seafood dengan rasa daging yang enak. 
Gonggong mengandung protein hewani yang 
tinggi, yaitu 38,91% pada bagian otot, dan 
46,65% pada bagian jeroan, namun kadar 
lemak dan kolesterolnya rendah, masing-
masing 0,78-2,26 mg/100 g dan 9,89-24,95 
mg/100g (Muzahar dan Viruly, 2014). 
Gonggong memiliki nilai ekonomis tinggi 
dan merupakan sumber mata pencarian bagi 
penduduk yang bertempat tinggal di 
sepanjang pantai Pulau Bintan, Pengujan dan 
Dompak. Gonggong merupakan ikon Kota 
Tanjungpinang-Provinsi Kepri. Gonggong 
semakin intensif ditangkap sehingga 
populasinya di alam cenderung menurun 
ditandai dengan ukuran tangkap semakin 
kecil dan jumlah yang diperoleh semakin 
sedikit (Muzahar dan Hakim, 2018). Populasi 
gonggong dapat dilestarikan dengan cara 
dibudidayakan, namun teknologi rekayasa 
reproduksi siput gonggong belum ber-
kembang. Informasi fisiologi reproduksi dan 
pematangan gonad gonggong pun masih 
sangat terbatas. Namun, informasi mengenai 
waktu dan laju kematangan gonad dapat 
ditetapkan berdasarkan pengamatan 
makroskopis warna gonad dan pengamatan 
mikroskopis jaringan gonad matang dengan 
mikroskop seperti yang telah dilakukan pada 
siput Strombus canarium (Cob et al., 2008a). 
Salah satu cara dalam merangsang 
kematangan gonad dan reproduksi pada 
hewan-hewan akuatik adalah dengan induksi 
hormonal (Tarsim et al., 2007). 
Hormon steroid seperti 17β-estradiol, 
testosteron dan progesteron merupakan 
regulator penting pada reproduksi, fisiologi, 
dan perkembangan dalam berbagai taksa 
hewan, termasuk moluska (Keay et al., 
2006). Hormon tersebut terlibat dalam 
kontrol reproduksi, pertumbuhan, meta-
bolisme energi, dan sirkulasi darah dan air 
pada moluska (Pinder et al.,1999), dan 
terbukti ikut berperan dalam proses 
pengendalian reproduksi pada golongan siput 
seperti pada bekicot Achatina fulica 
(Kruatrachue et al., 1996), kelinci laut 
Aplysia depilans (Di Prisco et al., 1973), 
siput laut Thais clavigera (Lu et al., 2001), 
serta pada golongan kekerangan seperti 
kerang Sinonovacula constricta (Yan et al., 
2011), dan tiram Crassostrea gigas 
(Matsumoto et al., 1997). Induksi hormonal 
dengan menggunakan hormon 17β-estradiol 
telah dilaporkan dapat menginduksi 
kematangan gonad berbagai spesies krustasea 
dan moluska. Pemberian 17β-estradiol pada 
tahap perkembangan gonad induk udang 
putih Litopenaeus vannamei meningkatkan 
nilai gonado somatic index (GSI) dan rerata 
diameter oosit perlakuan relatif lebih tinggi 
dibandingkan kontrol, masing-masing 
sebesar 0,453 dan 23,97 µm (Tarsim et al., 
2007). Pemberian hormon 17β-estradiol 
berhasil menginduksi perkembangan gonad 
kerang laut Placopecten magellanicus (Wang 
and Croll, 2004). Penyuntikkan 17β-estradiol 
dilaporkan juga secara signifikan 
meningkatkan diameter oosit dan kandungan 
vitelin pada gonad betina tiram C. gigas, 
serta pada kerang Patinopecten yessoensis 
(Li et al., 1998; Osada et al., 2003). Dari 
beberapa laporan tersebut, diduga pemberian 
17β-estradiol dapat memicu perkembangan 
dan kematangan gonad pada moluska. 
Namun, pemberian hormon 17β-estradiol 
terhadap perkembangan gonad gonggong L. 
turturella belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemberian hormon 
17β-estradiol terhadap perkembangan gonad 
gonggong L. turturella sebagai salah-satu 
usaha pengembangan teknologi rekayasa 
reproduksi pada biota ini. 
  
II. METODE  PENELITIAN 
 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei-Desember 2018 di laut Madong-
Tanjungpinang dan Laboratorium Program 
Muzahar et al. 
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Studi Budidaya Perairan, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim 
Raja Ali Haji, Tanjungpinang.  
 
2.2. Rancangan Percobaan 
Ada dua faktor perlakuan dalam 
penelitian ini, yaitu (1) faktor disuntik dan 
tidak disuntik, dan (2) faktor disuntik dan 
tanpa disuntik 17β-estradiol.  Perlakuan yang 
dilakukan terdiri atas: tanpa suntikan (P1), 
diberi suntikan 30 µL/ekor larutan minyak 
jagung dan etanol absolut tanpa 17β-estradiol 
(P2), dan diberi suntikan 30 µL/ekor larutan 
stok 17β-estradiol (P3). Masing-masing 
perlakuan dengan tiga kali ulangan. Volume 
larutan yang disuntikan mengacu pada 
penelitian Wang and Croll (2004) pada 
kerang laut Placopecten magellanicus. 
Gonggong disuntik pada bagian otot kaki. 
Pasca-suntik, gonggong dipelihara selama 30 
hari dalam masing-masing tiga pensculture 
untuk setiap perlakuan dengan kepadatan 10 
ekor/pens. Selama pemeliharaan, gonggong 
memperoleh makanan hanya dari substrat 
dasar yang ada di dalam pens. Detail 
rancangan penelitian ditampilkan pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1.  Rancangan penelitian penyuntikan 
hormon 17β-estradiol pada 
gonggong L. turturella.  
 
Perlakuan 
Jumlah 
sampel 
(ekor) 
Rerata 
panjang 
cangkang 
total (mm) 
Tanpa suntikan 
(P1) 
30 50,89 ± 1,88 
Suntikan 
30µL/ekor larutan 
minyak jagung 
dan etanol absolut 
(P2) 
30 51,82 ± 2,46 
Suntikan 
30µL/ekor larutan 
stok 17β-estradiol 
(P3) 
30 51,84 ± 0,85 
 
2.3. Penyiapan Pens Culture  
Sebanyak sembilan buah pens untuk 
wadah budidaya gonggong dibuat di habitat 
alaminya di perairan laut Madong-
Tanjungpinang (00°58'55.60" N dan 
104°27'01.86" E) masing-masing dengan 
ukuran 2×1×0,5 m3 dan kedalaman air 0,15-
1,80 m. Tiang pancang pens dibuat dari kayu 
berdiameter 5-10 cm dengan tinggi 3 m dan 
ditancapkan sedalam 75-100 cm ke dalam 
sedimen. Bagian dinding dipasang jaring 
nilon berwarna hijau dengan mesh size 1,0 
inci. Tiang pancang dan jaring diberi penguat 
berupa batang kayu berbentuk-V yang 
ditancapkan ke dalam sedimen.   
 
 
 
Gambar 1. Pens untuk pemeliharaan  
                  gonggong pascasuntikan.  
 
2.4. Penyiapan Gonggong dan Hormon  
            17β-estradiol  
Gonggong yang digunakan berada 
pada stadia muda. Ukuran gonggong 
ditampilkan pada Tabel 1. Gonggong 
diperoleh dari perairan laut Kampong 
Madong, Kota Tanjungpinang. Gonggong 
dipilih berdasarkan kriteria Cob et al. 
(2008b) dan Sanchez et al. (2016), yaitu 
memiliki gonad yang berwarna kehitaman, 
dan berada pada fase awal oogenesis yang 
dicirikan dengan ukuran oosit kecil. Hormon 
yang digunakan adalah 17β-estradiol 
produksi Argent Laboratories Inc. (Makaty 
City, Philippines). Larutan stok hormon 
disiapkan mengikuti metode Wang and Croll 
(2004) dengan sedikit modifikasi: 0,105 g 
17β-estradiol dilarutkan dalam 5 mL etanol 
absolut, kemudian dilarutkan dalam 100 mL 
minyak jagung (pengenceran 1:20). Etanol 
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berfungsi sebagai pelarut dan minyak jagung 
berfungsi sebagai zat pembawa hormon agar 
mudah bergabung dengan cairan tubuh 
(Wang and Croll, 2004). Konsentrasi akhir 
larutan stok 17β-estradiol adalah 1000 
µg/mL. 
 
2.5.  Analisis Konsentrasi 17β-estradiol 
            Hemolimfa Gonggong 
  Hemolimfa gonggong diambil 
masing-masing dari tiga ekor gonggong dari 
setiap perlakuan pada hari ke- 0, 4, 7, 10, 13, 
16 dan 30 pemeliharaan. Hemolimfa diambil 
dari bagian kaki gonggong menggunakan 
jarum suntik berukuran 0,60 × 32 mm. 
Hemolimfa yang diperoleh dimasukkan 
dalam tabung mikro tanpa diberi anti-
koagulan dan sentrifugasi, kemudian di-
simpan pada suhu -20ºC (modifikasi metode 
Sathyan et al., 2012).  
  Analisis konsentrasi hormon estradiol 
hemolimfa dilakukan dengan metode 
enzyme-linked immunosorbent assay 
(ELISA) mengacu pada metode Setiadi et al. 
(2014) di Laboratorium Hormon, Unit 
Rehabilitasi Reproduksi (URR) Fakultas 
Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. 
Sampel hemolimfa diencerkan secara 
bertingkat menggunakan aquabidestilata 
dengan perbandingan mulai dari 1:0 hingga 
1:16. Sebanyak 25 μL duplo larutan standar 
dan masing-masing sampel dimasukkan ke 
dalam setiap sumur terpilih. Setelah itu 200 
μL larutan enzim konjugat dimasukkan ke 
dalam setiap sumur kecuali blanko kemudian 
ditutup dengan cling film dan dihomogenkan 
dengan cara digoyangkan secara perlahan 
selama 10 detik. Setelah itu, dilakukan 
inkubasi selama 120 menit pada suhu ruang. 
Setelah diinkubasi, setiap sumur dicuci 
dengan 400 μL washing solution sebanyak 3-
4 kali pencucian, kemudian dihentak-
hentakan secara perlahan di atas kertas 
(absorbent paper) untuk mengeluarkan 
cairan dalam sumur-sumur secara tuntas. 
Sebanyak 200 μL larutan substrat di-
masukkan ke dalam setiap sumur kemudian 
ditutup dengan cling film dan diinkubasi 
selama 15 menit pada suhu ruang. Reaksi 
enzimatis dihentikan dengan menambahkan 
100 μL stop solution (0,5 M H2SO4) ke 
dalam setiap sumur. Pembacaan absorbance 
menggunakan ELISA reader selama 10 
menit pada panjang gelombang 450 ± 10 nm.  
 
2.6.  Analisis Pertumbuhan Bobot  
            Gonad dan GSI Gonggong. 
  Pada akhir pemeliharaan dilakukan 
penimbangan bobot total gonad dan bobot 
tubuh lunak gonggong untuk memperoleh 
nilai gonado somatic indeks (GSI). Nilai GSI 
dihitung dengan formulasi di bawah ini 
(Marentette and Corkum, 2008): 
 
 ……………..………….. (1) 
 
Keterangan:  
Bg = bobot gonad (g); Bt = bobot tubuh 
lunak total (g). 
 
2.7.  Histologi Gonad dan Diameter  
            Oosit 
  Gonggong dibedah untuk pemeriksa-
an histologi. Analisis histologi gonad 
mengadopsi metode Sanchez et al. (2016) 
dengan modifikasi. Gonad gonggong 
difiksasi dalam larutan Bouin selama 24-36 
jam dan disimpan dalam etanol 70% sebelum 
dibuat preparat histologis. Gonad dipotong 
untuk dehidrasi dengan alkohol, embedding, 
parafinisasi, dan clearing dengan kloroform. 
Hematoksilin dan asam eosin digunakan 
untuk mewarnai irisan sampel. Preparat 
dibuat setebal 8 µm dan diamati me-
nggunakan mikroskop untuk mengamati 
tingkat kematangan gonad gonggong. 
Ukuran diameter oosit dikuantifikasi pada 
tahapan oogenesis dengan mengukur 100 
butir oosit dari tiga individu dari masing-
masing perlakuan. Rerata dan standar deviasi 
dihitung untuk setiap ciri-ciri/sifat untuk 
masing-masing perlakuan.  
 
2.8.  Analisis Vitelogenin Hemolimfa    
            dengan SDS-PAGE 
 Analisis vitelogenin hemolimfa di-
Muzahar et al. 
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lakukan dengan Sodium Dodecyl Sulfate 
Polyacrylamide Gel Electroforesis (SDS‐ 
PAGE; Bio-Rad), yaitu analisis jenis protein 
berdasarkan berat molekul. Prosedur analisis 
yang dilakukan dengan memodifikasi metode 
Nurilmala and Ochiai (2016). Persiapan 
SDS-PAGE menggunakan 12,5% gel 
pemisah dan 3% gel penahan. Volume 
sampel yang dianalisis sebanyak 10 µL dan 
marker (250 KDa) sebanyak 3 µL.  SDS-
PAGE dijalankan pada program 170 Volt, 13 
mA selama 2,5 jam.  
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Hasil  
3.1.1. Analisis Konsentrasi 17β-estradiol    
Hemolimfa Gonggong 
Konsentrasi 17β-estradiol hemolimfa 
gonggong sebelum dan sesudah penyuntikan 
ditampilkan pada Gambar 2.  
Kenaikan konsentrasi 17β-estradiol 
hemolimfa terjadi pada semua perlakuan 
pada hari ke-4 pascasuntik. Konsentrasi 17β-
estradiol pada semua perlakuan mengalami 
penurunan pada hari ke-10 dan naik kembali 
sampai hari ke-16. Setelah itu perlakuan 
suntikan larutan etanol absolut dan minyak 
jagung naik sampai pada hari ke-30, 
sedangkan perlakuan lainnya mengalami 
sedikit penurunan. 
 
3.1.2. Analisis Pertumbuhan Bobot 
Gonad dan GSI Gonggong. 
Hasil pengukuran rata-rata bobot 
tubuh lunak, bobot gonad dan nilai GSI 
gonggong ditampilkan pada Tabel 2.  Bobot 
gonad, bobot tubuh lunak dan GSI gonggong 
di akhir perlakuan, setelah pemeliharaan 30 
hari pada semua perlakuan mengalami 
kenaikan dibanding di awal, kecuali nilai 
GSI perlakuan tanpa suntikan (P1). 
Perlakuan suntikan larutan stok 17β-estradiol 
(P3) memiliki nilai lebih tinggi pada 
pertumbuhan bobot gonad dan bobot tubuh 
lunak gonggong. Nilai GSI antar perlakuan 
tidak berbeda nyata, namun perlakuan P3 
memiliki nilai lebih tinggi dibanding 
perlakuan lain. 
 
 
 
Gambar 2. Rata-rata konsentrasi 17β-estradiol hemolimfa sebelum dan sesudah diberi 
suntikan hormon. P1= tanpa suntikan; P2= suntikan 30 µL/ekor larutan etanol 
absolut dan minyak jagung; P3= suntikan 30 µL/ekor larutan stok 17β-estradiol. 
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3.1.3. Histologi Gonad dan Diameter  
            Oosit 
Hasil pengamatan histologi gonad 
siput gonggong 30 hari pascasuntik hormon 
ditampilkan pada Gambar 3. Parenkima 
gonad pada ketiga perlakuan dan gonad 
sebelum perlakuan tampak didominasi oleh 
kelenjar pencernaan pada bagian tengah 
(tanda panah biru), sedangkan folikel-folikel 
oosit hanya pada bagian tepi (tanda panah 
kuning). Jumlah oosit yang teramati pada 
perlakuan suntikan larutan 17β-estradiol (P3) 
dan tanpa suntikan (P21) sebanyak 100 oosit, 
lebih banyak dibanding perlakuan P2 (89 
oosit) dan gonad awal (26 oosit). Rerata 
ukuran diameter oosit yang teramati juga 
lebih besar pada perlakuan P3 dibanding P1, 
P2 dan gonad awal. Analisis sebaran 
diameter oosit gonggong pada hari ke-30 
pascasuntikan ditampilkan pada Gambar 4.  
Setelah 30 hari pemeliharaan, ukuran 
rata-rata diameter oosit gonad perlakuan 
suntikan larutan 17β-estradiol (P3) berbeda 
nyata (P<0,05) dibanding perlakuan P1 dan 
P2. Gonggong pada perlakuan P3 memiliki 
lebih banyak telur yang berukuran besar. 
 
 
 
Gambar 3. Histologi gonad gonggong betina 
sebelum, dan pascasuntikan 
setelah pemeliharaan 30 hari, 
masing-masing: sebelum per-
lakuan (SP), tanpa suntikan (P1), 
suntikan 30 µL/ekor larutan 
minyak jagung dan etanol absolut 
(P2), dan suntikan 30 µL/ekor 
larutan 17β-estradiol (P3). Tanda 
panah kuning menunjukkan oosit, 
tanda panah biru menunjukkan 
kelenjar pencernaan. Pewarnaan 
HE dan perbesaran 40 × 10. 
 
Setelah hari kesepuluh, kondisi organ 
dan fisiologi gonggong normal kembali 
sehingga kadar 17β-estradiol hemolimfa naik 
kembali menuju pematangan gonad. Kadar 
17β-estradiol hemolimfa yang bertahan 
tinggi sampai hari ke tiga puluh pe-
meliharaan berpengaruh positif terhadap 
perkembangan gonad, GSI, dan pertumbuhan 
gonggong. Berdasarkan pemeriksaan 
histologi gonad terbukti bahwa ukuran rerata 
oosit pada perlakuan suntikan larutan 17β-
estradiol (P3) lebih tinggi dibanding per-
lakuan P1, P2 dan gonad awal sebelum 
perlakuan (Gambar 3). Pemberian suntikan 
larutan 17β-estradiol (P3) berperan dalam 
vitelogenesis yang ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan kadar vitelogenin (Gambar 5). 
Menurut Okumura et al. (2004) pada 
udang, kadar vitelogenin meningkat selama 
akumulasi kuning telur dan secara signifikan 
berkorelasi dengan GSI. Meskipun nilai GSI 
antar perlakuan tidak berbeda nyata, namun 
pada perlakuan suntikan larutan 17β-estradiol 
(P3) nilainya lebih tinggi daripada perlakuan 
P1 dan P2 (Tabel 2). Hal ini meng-
indikasikan adanya peran pemberian 17β-
estradiol pada perkembangan gonad 
gonggong. 
Sintesis 17β-estradiol dalam tubuh 
gonggong belum diketahui secara pasti 
sebagaimana halnya dengan kerang (Yan et 
al., 2011) dan udang (Tarsim et al., 2007). 
Namun pada bivalvia dan avertebrata lain, 
sintesis dan metabolisme hormon dan jalur 
pensinyalannya cukup banyak dipelajari.  
Hormon estrogen mungkin merupakan 
promoter primer untuk vitelogenin pada 
moluska (Yan et al., 2011). Kadar 17β-
estradiol teridentifikasi baik dalam ovarium 
Muzahar et al. 
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maupun testis bivalvia laut, tiram 
Crassostrea gigas, dan kerang Patinopecten 
yessoensis. Kadar 17β-estradiol dalam 
ovarium secara konsisten lebih tinggi dari 
estriol dan meningkat dengan pematangan 
seksual, sehingga hal ini membuktikan 
bahwa 17β-estradiol berperan dalam 
reproduksi tiram dan kerang, dan dapat 
disintesis dalam gonad serta diduga memiliki 
peran dalam perkembangan gamet 
(Matsumoto et al., 1997, McClelland-Green, 
2008). Adanya berbagai bukti peran penting 
hormon dalam kontrol reproduksi namun 
belum ada satu moluska sebagai model 
umum. Masih sedikit pula yang diketahui 
tentang tingkah laku dan kontrol hormonal 
reproduksi pada prosobrancia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Frekuensi dan interval ukuran diameter gonad perlakuan suntikan 17β-estradiol 
setelah pemeliharaan 30 hari.  
    
 
 
Gambar 5. Protein hemolimfa gonggong: M= marker, K= hemolimfa tanpa suntik, E4-E30= 
hemolimfa suntikan campuran 17β-estradiol, minyak jagung dan etanol absolut 
yang disampling pada hari ke-4, 7, 10, 13, 16, dan 30; ML=hemolimfa jantan 
matang gonad, FM= hemolimfa betina matang gonad. 
 
 
 
Rerata P1: 17,94± 4,93 µm 
Rerata P2: 17,59±4,46 µm 
Rerata P3: 26,36±7,32 µm 
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Tabel 2. Pertumbuhan bobot gonad dan GSI gonggong setelah 30 hari pascasuntik.  
 
Perlakuan Bobot tubuh lunak (g) Bobot gonad (g) GSI 
Tanpa suntikan (P1) 4,18 ± 0,77
b 0,76 ± 0,12 bc 18,09 ± 0,15 a 
Suntikan 30µL/ekor larutan 
minyak jagung dan etanol 
absolut (P2) 
3,57 ± 0,77 ab 0,71 ± 0,19 b  19,90 ± 1,96 a 
Suntikan 30µL/ekor larutan 
stok 17β-estradiol (P3) 
4,49 ± 0,84 b 0,99 ± 0,10 c 22,47 ± 3,91 a 
Bobot awal 2,49± 0,88 a 0,46 ± 0,18 a 18,81 ± 4,02 a 
*Huruf yang berbeda menandakan perbedaan signifikan antar perlakuan (α= 0.05), n=3. 
 
Fluktuasi konsentrasi 17β-estradiol 
hemolimfa gonggong selama pemeliharaan 
diduga karena keragaman sampel hemolimfa 
uji. Variasi konsentrasi estradiol pada 
moluska berkolerasi dengan siklus 
reproduksi, variasi spesies dan status 
perkembangan gonadnya (Liu et al., 2014; 
Yan et al., 2011). Fluktuasi kadar 17β-
estradiol terkait siklus reproduksi moluska 
mengesankan bahwa 17β-estradiol dapat 
berfungsi sebagai modulator endogen dari 
siklus reproduksi. Sebagai contoh, 
konsentrasi 17β-estradiol dalam gurita 
Octopus vulgaris meningkat pada awal 
vitelogenesis (Cosmo et al., 2001). 
Nilai rata-rata bobot tubuh lunak, 
bobot gonad dan GSI gonggong pada 
perlakuan suntikan larutan 17β-estradiol (P3) 
lebih tinggi dari perlakuan P1 dan P2 
mengindikasikan bahwa pemberian suntikan 
larutan 17β-estradiol dapat menginduksi 
perkembangan gonad dan pertumbuhan 
gonggong. Hasil uji statistik Kruskal Wallis 
(P<0,05) memperkuat bahwa pemberian 
suntikan 17β-estradiol berpengaruh terhadap 
perkembangan oosit gonad. Hasil tersebut 
didukung oleh hasil dari Wang and Kroll 
(2004) yang memberikan suntikan 17β-
estradiol pada kerang Placopecten 
magellanicus dan terbukti mampu 
meningkatkan pertumbuhan oosit, serta 
Kruatrachue et al. (1996) pada siput bekicot 
(Achatina fulica) yang meningkatkan jumlah 
oosit ovotestis. Korelasi positif antara 17β-
estradiol dengan diameter rata-rata oosit 
menunjukkan bahwa estradiol terlibat erat 
dalam oogenesis dan vitelogenesis (Liu et al., 
2014). Paparan estradiol terhadap gonad akan 
merangsang vitelogenesis pada oosit dan 
memberikan respon perkembangan yang 
lebih tinggi. Sebaliknya pemakaian minyak 
jagung yang relatif kurang efektif 
sebagaimana hasil pada Tabel 2, menurut 
Delgado and Glazer (2008) sebaiknya diganti 
dengan dimetil sulfoksida (DMSO). DMSO 
adalah suatu senyawa organo-
sulfur dengan rumus kimia (CH3)2SO, cairan 
tidak berwarna ini adalah pelarut aprotik 
polar penting yang larut baik dalam senyawa 
polar dan nonpolar serta larut pula dalam 
berbagai pelarut organik seperti air. Larutan 
17β-estradiol dalam DMSO terbukti efektif 
diaplikasikan pada siput ratu (Strombus 
gigas).  
Berat molekul vitelogenin gastropoda 
memiliki nilai yang beragam. Fosfoprotein 
utama dalam crude egg yolk (CEY) siput ratu 
Strombus gigas memiliki berat molekul 98 
kDa (Denslow and Kroll, 2008).  Vitelogenin 
udang Pandalus hypsinotus memiliki berat 
molekul 290-700 kDa.  Kadar vitelogenin 
hemolimfa udang tersebut rendah sebelum 
akumulasi kuning telur, dan menjadi jauh 
lebih tinggi selama akumulasi kuning telur. 
Kadar vitelogenin secara signifikan 
berkorelasi dengan GSI selama akumulasi 
kuning telur. Pada krustasea, vitelogenin 
disintesis dalam hepatopankreas atau 
ovarium. Protein tersebut diangkut oleh 
hemolimfa menuju oosit. Beberapa penelitian 
Muzahar et al. 
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menunjukkan bahwa kadar vitelogenin 
hemolimfa berubah dalam kaitannya dengan 
perkembangan ovarium pada spesies 
krustasea (Okumura et al., 2004). 
Berdasarkan hasil eksperimen di atas 
diperlukan penelitian lanjutan tentang 
pengaruh suntikan larutan 17β-estradiol 
terhadap perkembangan gonad gonggong 
dalam waktu yang lebih lama dan variasi 
dosis yang lebih lebar, serta dilakukan uji 
koaglutinasi untuk deteksi vitelogenin yang 
telah diperoleh dari proses SDS-PAGE. 
 
IV. KESIMPULAN 
 
Pemberian suntikan larutan 17β-
estradiol dapat meningkatkan ukuran 
diameter oosit gonggong perlakuan. Nilai 
bobot gonad dan bobot tubuh lunak 
gonggong perlakuan suntikan larutan17β-
estradiol (P3) lebih besar dibanding 
perlakuan P1, P2 dan bobot awal gonggong. 
Nilai GSI antar perlakuan tidak berbeda 
nyata, namun nilainya pada perlakuan P3 
lebih tinggi dibanding perlakuan lain. 
Hemolimfa gonggong memiliki beberapa 
jenis protein dengan pita berat molekul 
bervariasi. Protein dengan berat molekul 54-
55 kDa diprediksi sebagai vitelogenin 
gonggong.  
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